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Abstrak  

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research), yaitu sebuah 

penelitian yang merupakan kerjasama antara peneliti selaku kepala sekolah dan guru,  dalam 

meningkatkan  kemampuan  guru agar  menjadi  lebih baik dalam menyusun, dan melaksanakan 

proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan bimbingan 

berkelanjutan  dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun administrasi mengajar 

dengan lengkap, (2) Untuk mendeskripsikan kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif, dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat peningkatan 

yang terjadi dari siklus I ke siklus II. Dengan metode ini peneliti berupaya menjelaskan data 

yang dikumpulkan melalui komunikasi langsung atau wawancara,   observasi/pengamatan,  dan  

diskusi yang berupa persentase atau angka-angka. Hasil Penelitian ini: (1) Bimbingan 

berkelanjutan  dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun administrasi mengajar 

dengan lengkap dan perencanaan mengajar melalui supervisi akademik sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang lebih baik, setelah mendapatkan bimbingan pengembangan administrasi 

mengajar sehingga terjadinya peningkatan rata-rata dalam penyusunan administrasi mengajar 

sebesar 27,91%. (2) Kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyiapkan perencanaan pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan mutu pembelajaran. 

Terjadi peningkatan  kompetensi guru dalam mengajar dari siklus ke siklus sehingga terjadinya 

peningkatan rata-rata dalam perencanaan pembelajaran sebesar 17,91% 
 

Kata Kunci: mutu pembelajaran, bimbingan berkelanjutan, supervisi akademik. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya bahwa pembelajaran dapat terlaksana apabila terdapat interaksi 

antar guru dengan peserta didik serta sarana pendukung pembelajaran, dan salah satunya 

penentu keberhasilan pada kegiatan belajar mengajar adalah guru, jika seorang guru 

malas mengajar dan enggan membuat perangkat pembelajaran, maka apa yang terjadi 

pada hasil pendidikan, tiada lain peserta didik akan malas pula belajar. Berdasarkan 

kenyataan tersebut dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah maka dibutuhkan 

adanya supervisi yang profesional yang mampu membimbing, menjadi teladan, dan 

mampu menggerakkan guru dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

Dengan demikian, berarti, esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai 

kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru 
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mengembangkan kemampuan profesionalismenya. Meskipun demikian, supervisi 

akademik tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola 

pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan pada satuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh peran 

kepala sekolah sebagai peneliti dalam kepemimpinan pembelajaran terhadap para guru. 

Kepala sekolah pada satuan pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan 

keberhasilan dan kegagalan guru dalam pembelajaran yang di dalamnya ada sistem 

evaluasi pembelajaran.  

Kegagalan pembelajaran pada satuan pendidikan dapat  diatasi dengan usaha dan 

peran kepala sekolah yang mampu mendeteksi dini kelemahan guru dalam 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan peranannya sebagai peneliti. Kegagalan 

dan keberhasilan guru juga dipengaruhi olah kemampuan pemahaman guru terhadap 

proses pembelajaran. Ketidakmampuan guru memahami maksud dan tujuan 

pembelajaran dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Guru dituntut mampu 

memahami makna dan karakter kurikurikulum sehingga dapat menguasai materi, 

metoda, teknik, evaluasi pembelajaran sehingga hasil pembelajaran pada suatu satuan 

pendidikan dapat dicapai secara maksimal dan bermutu. 

Peraturan pemerintah No 10 tahun 2005 bab I pasal 1 ayat 6 bahwa standar proses 

pendidikan adalah standar nasional yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan untuk mencapai suatu standar kompetensi lulusan. Maka 

peneliti selaku kepala sekolah SMK Negeri 2 Demak akan melakukan penelitian 

tindakan sekolah tentang dengan judul “Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran Melalui 

Bimbingan Berkelanjutan dan Supervisi Akademik di SMK Negeri 2 Demak” 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan bimbingan berkelanjutan  

dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun administrasi mengajar dengan 

lengkap, (2) Untuk mendeskripsikan kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk memecahkan masalah sekaligus memenuhi tujuan penelitian, pendekatan 

yang dipakai adalah bimbingan berkelanjutan dan supervisi akademik. Bimbingan 

berkelanjutan maksudnya adalah bimbingan kepada guru tentang pembuatan 
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perencanaan atau perangkat pembelajaran yang dilakukan secara terus menerus tidak 

terputus kepada semua guru khususnya yang mengalami kendala atau kesulitan dengan 

indikator perangkat pembelajarannya belum sesuai atau guru tersebut belum 

mengumpulkan perangkat pembelajaran sampai batas waktu yang ditentukan.  

Pendekatan kedua untuk memecahkan masalah dan memenuhi tujuan penelitian 

dengan melakukan supervisi akademik. Supervisi akademik disini dengan strategi 

pembentukan tim supervisor sebanyak 9 orang untuk mensupervisi 72 guru yang. 

Sehingga supervisi berjalan ideal dan efektif dari pada dilakukan kepala sekolah 

seorang diri. Dan dalam kegiatan supervisi kepala sekolah menekankan kepada tim 

supervisor saat melakukan supervisi menggunakan pendekatan membantu atau kepada 

menawarkan bantuan teaching klinik kepada guru. Sehingga kesan supervisi itu hanya 

merupakan aktifitas menilai guru dan mengkritik sekaligus guru merasa cemas dan 

khawatir bahkan sampai mempengaruhi penampiplan guru saat disupervisi menjadi 

grogi. Semua itu harus diubah menjadi kesan supervisi adalah saat yang ditunggu-

tunggu karena guru merasa dibantu dan ditolong saat mengalami kendala dalam 

membuat perangkat pembelajaran dan saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 

kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran 

Glickman (1981). Sementara itu, Daresh (1989) menyebutkan bahwa supervisi 

akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, esensi supervisi akademik itu sama 

sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan 

membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya. Meskipun demikian, 

supervisi akademik tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola 

pembelajaran. Apabila di atas dikatakan, bahwa supervisi akademik merupakan 

serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 

proses pembelajaran, maka menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses 

pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa dihindarkan prosesnya 

(Sergiovanni, 1987). Penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran 

sebagai suatu proses pemberian estimasi kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola 
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proses pembelajaran, merupakan bagian integral dari serangkaian kegiatan supervisi 

akademik. Apabila dikatakan bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian 

kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya, maka dalam 

pelaksanaannya terlebih dahulu perlu diadakan penilaian kemampuan guru, sehingga 

bisa ditetapkan aspek yang perlu dikembangkan dan cara mengembangkannya. 

Sergiovanni (1987) menegaskan bahwa refleksi praktis penilaian unjuk kerja guru 

dalam supervisi akademik adalah melihat realita kondisi untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan, misalnya:  Apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas? Apa yang 

sebenarnya dilakukan oleh guru dan murid-murid di dalam kelas? Aktivitas-aktivitas 

mana dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang berarti bagi guru dan murid?  

Apa yang telah dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan akademik? Apa kelebihan 

dan kekurangan guru dan bagaimana cara mengembangkannya?. Berdasarkan jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan ini akan diperoleh informasi mengenai kemampuan 

guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Namun satu hal yang perlu ditegaskan di 

sini, bahwa setelah melakukan penilaian unjuk kerja guru tidak berarti selesailah tugas 

atau kegiatan supervisi akademik, melainkan harus dilanjutkan dengan perancangan dan 

pelaksanaan pengembangan kemampuannya. Dengan demikian, melalui supervisi 

akademik guru akan semakin mampu memfasilitasi belajar bagi murid-muridnya. 

Alfonso, Firth, dan Neville (1981) menegaskan “Instructional supervision is here in 

defined as: behavior officially designed by the organization that directly affects teacher 

behavior in such a way to facilitate pupil learning and achieve the goals of 

organization”. Menurut Alfonso, Firth, dan Neville, ada tiga konsep pokok (kunci) 

dalam pengertian supervisi akademik. 

1. Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan mengembangkan 

perilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran. Inilah karakteristik esensial 

supervisi akademik. Sehubungan dengan ini, janganlah diasumsikan secara sempit, 

bahwa hanya ada satu cara terbaik yang bisa diaplikasikan dalam semua kegiatan 

pengembangan perilaku guru. Tidak ada satupun perilaku supervisi akademik yang 

baik dan cocok bagi semua guru (Glickman, 1981). Tegasnya, tingkat kemampuan, 

kebutuhan, minat, dan kematangan profesional serta karakteristik personal guru 
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lainnya harus dijadikan dasar pertimbangan dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan program supervisi akademik (Sergiovanni, 1987 dan Daresh, 

1989). 

2. Perilaku supervisor dalam membantu guru mengembangkan kemampuannya harus 

didesain secara ofisial, sehingga jelas waktu mulai dan berakhirnya program 

pengembangan tersebut. Desain tersebut terwujud dalam bentuk program supervisi 

akademik yang mengarah pada tujuan tertentu. Oleh karena supervisi akademik 

merupakan tanggung jawab bersama antara supervisor dan guru, maka alangkah 

baik jika programnya didesain bersama oleh supervisor dan guru. 

3. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu memfasilitasi 

belajar bagi murid-muridnya. Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan 

bagi murid-muridnya (Glickman, 1981). Melalui supervisi akademik diharapkan 

kualitas akademik yang dilakukan oleh guru semakin meningkat (Neagley, 1980). 

Pengembangan kemampuan dalam konteks ini janganlah ditafsirkan secara sempit, 

semata-mata ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar 

guru, melainkan juga pada peningkatan komitmen (commitmen) atau kemauan 

(willingness) atau motivasi (motivation) guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan 

dan motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran akan meningkat. Sedangkang menurut 

Sergiovanni (1987) ada tiga tujuan supervisi akademik, yaitu: 

1. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu guru 

mengembangkan kemampuannya profesionalnnya dalam memahami akademik, 

kehidupan kelas, mengembangkan keterampilan mengajarnya dan menggunakan 

kemampuannya melalui teknik-teknik tertentu. 

2. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud untuk memonitor kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Kegiatan memonitor ini bisa dila-kukan melalui 

kunjungan kepala sekolah ke kelas-kelas di saat guru sedang mengajar, percakapan 

pribadi dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan sebagian murid-muridnya. 

3. Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru menerapkan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya, mendorong guru 
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mengembangkan kemampuannya sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki 

perhatian yang sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Menurut Alfonso, Firth, dan Neville (1981) supervisi akademik yang baik adalah 

supervisi  yang mampu berfungsi mencapai multitujuan tersebut di atas. Tidak ada 

keberhasilan bagi supervisi akademik jika hanya memerhatikan salah satu tujuan 

tertentu dengan mengesampingkan tujuan lainnya. Hanya dengan merefleksi ketiga 

tujuan inilah supervisi akademik akan berfungsi mengubah perilaku mengajar guru. 

Pada gilirannya nanti perubahan perilaku guru ke arah yang lebih berkualitas akan 

menimbulkan perilaku belajar murid yang lebih baik. Alfonso, Firth, dan Neville (1981) 

mengemukakan bahwa perilaku supervisi akademik secara langsung berhubungan dan 

berpengaruh terhadap perilaku guru. Ini berarti, melalui supervisi akademik, supervisor 

mempengaruhi perilaku mengajar guru sehingga perilakunya semakin baik dalam 

mengelola proses belajar mengajar. Selanjutnya perilaku mengajar guru yang baik itu 

akan mempengaruhi perilaku belajar murid. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa 

tujuan akhir supervisi akademik adalah terbinanya perilaku belajar murid yang lebih 

baik. 

Berkaitan  dengan prinsip-prinsip supervisi akademik, akhir-akhir ini, beberapa 

literatur telah banyak mengungkapkan teori supervisi akademik sebagai landasan bagi 

setiap perilaku supervisi akademik. Beberapa istilah, seperti demokrasi (democratic), 

kerja kelompok (team effort), dan proses kelompok (group process) telah banyak 

dibahas dan dihubungkan dengan konsep supervisi akademik. Pembahasannya semata-

mata untuk menunjukkan kepada kita bahwa perilaku supervisi akademik itu harus 

menjauhkan diri dari sifat otoriter, di mana supervisor sebagai atasan dan guru sebagai 

bawahan. Begitu pula dalam latar sistem persekolahan, keseluruhan anggota (guru) 

harus aktif berpartisipasi, bahkan sebaiknya sebagai prakarsa, dalam proses supervisi 

akademik, sedangkan supervisor merupakan bagian darinya.  Semua ini merupakan 

prinsip-prinsip supervisi akademik modern yang harus direalisasikan pada setiap proses 

supervisi akademik di sekolah-sekolah. 
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Selain tersebut di atas, berikut ini ada beberapa prinsip lain yang harus diperhatikan 

dan direalisasikan oleh supervisor dalam melaksanakan supervisi akademik, yaitu: 

1. Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang 

harmonis. Hubungan kemanusiaan yang harus diciptakan harus bersifat terbuka, 

kesetiakawanan, dan informal. Hubungan demikian ini bukan saja antara supervisor 

dengan guru, melainkan juga antara super- visor dengan pihak lain yang terkait 

dengan program supervisi akademik. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya 

supervisor harus memiliki sifat-sifat, seperti sikap membantu, memahami, terbuka, 

jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor (Dodd, 1972). 

2. Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan. Supervisi akademik 

bukan tugas bersifat sambilan yang hanya dilakukan sewaktu-waktu jika ada 

kesempatan. Perlu dipahami bahwa supervisi akademik merupakan salah satu 

essential function dalam keseluruhan program sekolah (Alfonso dkk., 1981 dan 

Weingartner, 1973). Apabila guru telah berhasil mengembangkan dirinya tidaklah 

berarti selesailah tugas supervisor, melainkan harus tetap dibina secara 

berkesinambungan. Hal ini logis, mengingat problema proses pembelajaran selalu 

muncul dan berkembang. 

3. Supervisi akademik harus demokratis. Supervisor tidak boleh mendominasi 

pelaksanaan supervisi akademiknya. Titik tekan supervisi akademik yang 

demokratis adalah aktif dan kooperatif. Supervisor harus melibatkan secara aktif 

guru yang dibinanya. Tanggung jawab perbaikan program akademik bukan hanya 

pada supervisor melainkan juga pada guru. Oleh sebab itu, program supervisi 

akademik sebaiknya direncana- kan, dikembangkan dan dilaksanakan bersama 

secara kooperatif dengan guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang terkait di bawah 

koordinasi supervisor. 

4. Program supervisi akademik harus integral dengan program pendidikan. Di dalam 

setiap organisasi pendidikan terdapat bermacam-macam sistem perilaku dengan 

tujuan sama, yaitu tujuan pendidikan. Sistem perilaku tersebut antara lain berupa 

sistem perilaku administratif, sistem perilaku akademik, sistem perilaku kesiswaan, 

sistem perilaku pengembangan konseling, sistem perilaku supervisi akademik 
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(Alfonso, dkk., 1981). Antara satu sistem dengan sistem lainnya harus dilaksanakan 

secara integral. Dengan demikian, maka program supervisi akademik integral 

dengan program pendidikan secara keseluruhan. Dalam upaya perwujudan prinsip 

ini diperlukan hubungan yang baik dan harmonis antara supervisor dengan semua 

pihak pelaksana program pendidikan (Dodd, 1972). 

5. Supervisi akademik harus komprehensif. Program supervisi akademik harus 

mencakup keseluruhan aspek pengembangan akademik, walaupun mungkin saja 

ada penekanan pada aspek-aspek tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

pengembangan akademik sebelumnya. Prinsip ini tiada lain hanyalah untuk 

memenuhi tuntutan multi tujuan supervisi akademik, berupa pengawasan kualitas, 

pengembangan profesional, dan memotivasi guru. 

6. Supervisi akademik harus konstruktif. Supervisi akademik bukanlah sekali-kali 

untuk mencari kesalahan-kesalahan guru. Memang dalam proses pelaksanaan 

supervisi akademik itu terdapat kegiatan penilaian unjuk kerjan guru, tetapi 

tujuannya bukan untuk mencari kesalahan-kesalahannya. Supervisi akademik akan 

mengembangkan pertumbuhan dan kreativitas guru dalam memahami dan 

memecahkan problem-problem akademik yang dihadapi. 

7. Supervisi akademik harus obyektif. Dalam menyusun, melaksanakan, dan 

mengevaluasi, keberhasilan program supervisi akademik harus obyektif. 

Objectivitas dalam penyusunan program berarti bahwa program supervisi akademik 

itu harus disusun berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan profesional guru. 

Begitu pula dalam mengevaluasi keberhasilan program supervisi akademik. Di 

sinilah letak pentingnya instrumen pengukuran yang memiliki validitas dan 

reliabilitas yang tinggi untuk mengukur seberapa kemampuan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran. 

Para pakar pendidikan telah banyak menegaskan bahwa seseorang akan bekerja 

secara profesional apabila ia memiliki kompetensi yang memadai.  Seseorang tidak akan 

bisa bekerja secara profesional apabila ia hanya memenuhi salah satu kompetensi di 

antara sekian kompetensi yang dipersyaratkan. Kompetensi tersebut merupakan 

perpaduan antara kemampuan dan motivasi. Betapapun tingginya kemampuan 
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seseorang, ia tidak akan bekerja secara profesional apabila ia tidak memiliki motivasi 

kerja yang tinggi dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Sebaliknya, betapapun tingginya 

motivasi kerja seseorang, ia tidak akan bekerja secara profesional apabila ia tidak 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 

Supervisi akademik yang baik harus mampu membuat guru semakin kompeten, 

yaitu guru semakin menguasai kompetensi, baik kompetensi kepribadian, kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Oleh karena itu, supervisi 

akademik harus menyentuh pada pengembangan seluruh kompetensi guru.  Menurut 

Neagley (1980) terdapat dua aspek yang harus menjadi perhatian supervisi akademik 

baik dalam perencanaannya, pelaksanaannya, maupun penilaiannya.  

Pertama, apa yang disebut dengan substantive aspects of professional development 

(yang selanjutnya akan disebut dengan aspek substantif). Aspek ini menunjuk pada 

kompetensi guru yang harus dikembangkan melalui supervisi akademik. Aspek ini 

menunjuk pada kompetensi yang harus dikuasai guru. Penguasaannya merupakan 

sokongan terhadap keberhasilannya mengelola proses pembelajaran. Ada empat 

kompetensi guru yang harus dikembangkan melalui supervisi akademik, yaitu yaitu 

kompetensi-kompetensi kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial. Aspek 

substansi pertama dan kedua merepresentasikan nilai, keyakinan, dan teori yang 

dipegang oleh guru tentang hakikat pengetahuan, bagaimana murid-murid belajar, 

penciptaan hubungan guru dan murid, dan faktor lainnya. Aspek ketiga berkaitan 

dengan seberapa luas pengetahuan guru tentang materi atau bahan pelajaran pada 

bidang studi yang diajarkannya.  

Kedua, apa yang disebut dengan professional development competency areas (yang 

selanjutnya akan disebut dengan aspek kompetensi). Aspek ini menunjuk pada luasnya 

setiap aspek substansi. Guru tidak berbeda dengan kasus profesional lainnya. Ia harus 

mengetahui bagaimana mengerjakan (know how to do) tugas-tugasnya. Ia harus 

memiliki pengetahuan tentang bagaimana merumuskan tujuan akademik, murid-

muridnya, materi pelajaran, dan teknik akademik. Tetapi, mengetahui dan memahami 

keempat aspek substansi ini belumlah cukup. Seorang guru harus mampu menerapkan 

pengetahuan dan pemahamannya. Dengan kata lain, ia harus bisa mengerjakan (can do). 
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Selanjutnya, seorang guru harus mau mengerjakan (will do) tugas-tugas berdasarkan 

kemampuan yang dimilikinya. Percumalah pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

oleh seorang guru, apabila ia tidak mau mengerjakan tugas-tugasnya dengan sebaik-

baiknya. Akhirnya seorang guru harus mau mengembangkan (will grow) kemampuan 

dirinya sendiri. 

Dengan uraian deskripsi di atas maka hipotesis dari penelitian ini adalah guru yang 

mendapatkan bimbingan berkelanjutan dan bantuan supervisi klinis akan meningkatkan 

mutu pembelajarannya menjadi lebih baik. Mutu pembelajaran guru adalah ruh dari 

sekolah apapun jenjang sekolahnya bahakan sampai ke dunia kampus atau pereguruan 

tinggi. Bahkan semua rumusan visi misi dan tujuan dari setiap institusi pendidikan bisa 

diwujudkan jika kegiatan belajar mengajarnya berhasil dijalankan dengan baik. Karena 

melalui kegiatan belajar mengajar ini guru bisa mentransfer ilmu pengetahuan bahkan 

karakter melalui contoh-contoh perilaku guru saat pembelajaran. 

 

B. METODE 

Subjek yang akan di supervisi adalah guru di SMK Negeri 2 Demak,  adapun 

sasaran utama dilakukannya supervisi akademik SMK Negeri 2 Demak adalah untuk 

menguji kemampuan-kemampuan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan hasil 

penilaian untuk peningkatan layanan pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan, memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan mengembangkan 

interaksi pembelajaran (strategi, metode, teknik) yang tepat. Supervisi edukatif juga 

harus didukung oleh instrumen-instrumen yang sesuai 

Subyek pada penelitian ini adalah guru SMK Negeri 2 Demak, yang terdiri dari 29 

orang guru pegawai negeri sipil dan 45 orang guru tidak tetap, jumlah total 74. 

Penelitian ini penulis lakukan di SMK Negeri 2 Demak yang berlokasi di Jl. Sultan 

Hadiwijaya, Mangunjiwan, Demak. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan 

Sekolah (School Action Research), yaitu sebuah penelitian yang merupakan kerjasama 

antara peneliti selaku kepala sekolah dan guru,  dalam meningkatkan  kemampuan  guru 

agar  menjadi  lebih baik dalam menyusun proses pembelajaran.  
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan 

menggunakan teknik persentase untuk melihat peningkatan yang terjadi dari siklus ke 

siklus. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek penelitian seseorang, 

lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 1985:63). Dengan metode ini peneliti 

berupaya menjelaskan data yang dikumpulkan melalui komunikasi langsung atau 

wawancara, observasi/pengamatan, dan diskusi yang berupa persentase atau angka-

angka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami 

oleh guru  dalam proses pembelajaran.  Selanjutnya peneliti memberikan alternatif atau  

usaha guna meningkatkan kemampuan guru dalam membuat proses pembelajaran yang 

bermutu. Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam Penelitian Tindakan Sekolah, 

menurut  Sudarsono, F.X, (1999:2) yakni: 1) Rencana, yaitu tindakan apa yang akan 

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran. Solusinya yaitu dengan melakukan : a) wawancara dengan guru dengan 

menyiapkan lembar wawancara, b) Diskusi dalam suasana yang menyenangkan  dan c) 

memberikan bimbingan  dalam menyusun proses pembelajaran. 2) Pelaksanaan, apa 

yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya meningkatkan kompetensi guru dalam 

perencanaan pembelajaran yaitu dengan memberikan bimbingan berkelanjutan pada 

guru. 3) Observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap perencanaa pembelajaran 

untuk memotret  seberapa jauh kemampuan guru  dalam mengevaluasi program, proses, 

dan hasil pembelajaran. Selain itu juga peneliti  mencatat hal-hal yang terjadi dalam 

pertemuan dan wawancara. Rekaman dari pertemuan dan  wawancara akan digunakan 

untuk analisis dan komentar kemudian. 4) Refleksi, peneliti mengkaji, melihat, dan 

mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan 

hasil dari refleksi ini, peneliti bersama guru melaksanakan revisi atau perbaikan 

terhadap kegiatan proses  pembelajaran. 

Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian tahap-tahap penelitian dari awal sampai 

akhir. Penelitian ini merupakan proses pengkajian sistem berdaur sebagaimana kerangka 
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berpikir yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto dkk. Prosedur ini mencakup 

tahap-tahap: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. Keempat 

kegiatan tersebut saling terkait dan secara urut membentuk sebuah siklus. Penelitian 

Tindakan Sekolah merupakan penelitian yang bersiklus, artinya penelitian dilakukan 

secara berulang dan berkelanjutan sampai tujuan penelitian dapat tercapai.” Alur PTS 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur PTS 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi berupa hasil karya 

penyusunan administrasi mengajar, wawancara dan instrument analisis penilaian. 

1.  Perencanaan Tindakan 

a) Pemilihan topik 

 b) Melakukan review silabus untuk mendapatkan kejelasan tujuan pembelajaran 

untuk topik tersebut dan mencari ide-ide dari materi yang ada dalam buku 

pelajaran.  

c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

d) Menentukan indikator yang akan dijadikan acuan 

e) Mempersiapkan kelompok mata pelajaran 

f) Mempersiapkan media pembelajaran. 

g) Membuat format evaluasi 

h) Membuat format observasi 
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i) Membuat angket respon guru dan siswa 

2.  Pelaksanaan Tindakan 

Menerapkan tindakan sesuai dengan rencana, dengan langkah-langkah: 

1. Setiap guru yang telah menyusun rencana pembelajaran menyajikan atau 

mempresentasikan rencana pembelajarannya, sementara rekan/guru lain memberi 

masukan, sampai akhirnya diperoleh rencana pembelajaran yang lebih baik. 

2. Guru yang ditunjuk menggunakan masukan-masukan tersebut untuk memperbaiki 

rencana pembelajaran. 

3. Guru yang ditunjuk tersebut mempresentasikan rencana pembelajarannya di depan 

kelas untuk mendapatkan umpan balik. 

3.  Pengamatan (observasi) 

1. Observer melakukan pengamatan sesuai rencana dengan menggunakan lembar 

observasi 

2. Menilai tindakan dengan menggunakan format evaluasi. 

3. Pada tahap ini seorang guru melakukan implementasi rencana pembelajaran yang 

telah disusun, guru lain melakukan observasi dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah dipersiapkan. 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase, yakni membandingkan 

persentase jumlah guru yang membuat administrasi mengajar dan perencanaan 

pembelajaran, seperti : 

1. Peningkatan pembuatan administrasi mengajar yang dilakukan oleh guru minimal 

75% 

2. Peningkatan perencanaan pembelajaran melalui supervisi akademik yang 

dilakukan oleh guru minimal 80% 

3. Pembelajaran yang bermutu yang ditandai dengan tingkat keaktifan siswa dalam 

belajar  di atas 75 % 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara terhadap sepuluh orang guru, peneliti memperoleh  informasi 

bahwa semua guru (sepuluh orang) belum tahu kerangka penyusunan administrasi 
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mengajar seperti RPP dengan menerapkan model-model pembelajaran, hanya tiga orang 

yang memiliki dokumen standar proses (satu buah), hanya  empat orang guru yang 

pernah mengikuti pelatihan pengembangan RPP dengan penerapan model-model 

pembelajaran, umumnya guru mengadopsi dan mengadaptasi RPP yang menerapkan 

model-model pembelajaran didalamnya, kebanyakan guru tidak tahu dan tidak paham 

menyusun RPP dengan penerapan model-model pembelajaran secara lengkap, mereka 

setuju bahwa guru harus menggunakan RPP dengan menerapkan model-model 

pembelajaran dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dapat dijadikan pedoman 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, kebanyakan guru belum tahu dengan komponen-

komponen RPP yang menerapkan model-model pembelajaran secara lengkap. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap sepuluh RPP yang dibuat guru 

(khusus pada siklus 1), diperoleh data bahwa masih ada guru yang tidak melengkapi 

RPP-nya dengan komponen dan sub-subkomponen RPP penerapan model pembelajaran 

tertentu, misalnya komponen indikator dan penilaian hasil belajar (pedoman penskoran 

dan kunci jawaban). Rumusan kegiatan siswa pada komponen langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran masih kurang interaktif, inspiratif,  dan sistematis. 

Dilihat dari segi kompetensi guru, terjadi peningkatan dalam menyusun administrasi 

mengajar dari siklus ke siklus . Hal itu dapat dilihat pada lampiran rekapitulasi 

administrasi mengajar dengan berbagai model pembelajaran dari Siklus 1 ke Siklus 2. 

Tabel 1. Kondisi Guru SMK Negeri 2 Demak Sesuai Status Kepegawaian Tahun 

Pembelajaran 2020/2021 

No Kondisi Jumlah Keterangan 

1 PNS 29  

2 Non PNS 45  

Jumlah 74  

 

Tabel 2. Kondisi Guru SMK Negeri 2 Demak Sesuai Tingkat Pendidikan Tahun 

Pembelajaran 2020//2021 

No Kondisi Jumlah Keterangan 

1 Strata 2  6  

2 Strata 1 88 11 guru sedang 

menempuh S.2 
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3 Diploma 3 (D3) -  

4 Diploma 2 (D2) -  

5 Diploma 1 (D1) -  

6 SLTA -  

Jumlah 74  

 

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di SMK Negeri 2 Demak terdiri atas 

tujuh puluh tiga (73) guru, dan dilaksanakan dalam  siklus 1 dan siklus 2. Sepuluh guru 

dianggap mewakili dari tiap mata pelajaran yang diwawancarai. Meskipun begitu semua 

guru tetap diwajibkan melengkapi administrasi mengajarnya. Semua guru tersebut 

menunjukkan sikap yang baik dan termotivasi dalam menyusun administrasi mengajar 

dengan lengkap. Hal ini peneliti ketahui dari hasil pengamatan pada saat melakukan 

wawancara dan bimbingan penyusunan administrasi mengajar. 

Selanjutnya dilihat dari kompetensi guru dalam menyusun administrasi mengajar, 

terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. 

1. Silabus 

Dari ke-73 guru yang telah membuat silabus hasilnya cukup baik, tidak ada satu pun 

guru yang tidak membuat silabus. Dengan kata lain 100% .   

2. Rencana Pelajsanaan Pembelajaran (RPP) 

Adanya peningkatan pembuatan RPP yakni 20 guru yang sebelumnya tidak membuat 

RPP, pada siklus 2 semuanya membuat RPP setelah berdialog dengan peneliti. 

3. Program Tahunan (Prota) 

Adanya peningkatan sebesar 5,7 % dalam pembuatan prota terhadap ke-73 guru yang 

disupervisi. Jika pada siklus 1 terdapat 2 guru yang tidak membuat prota, maka pada 

siklus 2 semua guru sudah membuatnya setelah berdialog dengan peneliti. 

4. Program Semester (Prosem) 

Adanya peningkatan sebesar 28,25 % dalam pembuatan prosem terhadap ke-38 guru 

yang disupervisi. Jika pada siklus 1 terdapat 10 guru yang tidak membuat prosem, 

maka pada siklus 2 semua guru sudah membuatnya setelah dilakukan wawancara 

dengan peneliti. 

5. Daftar Hadir (DH) 
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Adanya peningkatan sebesar 23,6 % dalam pembuatan daftar hadir terhadap ke-73 

guru yang disupervisi. Jika pada siklus 1 terdapat 8 guru yang tidak membuat 

promes, maka pada siklus 2 semua guru sudah membuatnya setelah dilakukan 

wawancara dengan peneliti. 

6. Daftar Nilai (DN) 

Adanya peningkatan sebesar 46,9 % dalam pembuatan daftar nilai terhadap ke-38 

guru yang disupervisi. Jika pada siklus 1 terdapat 18 guru yang tidak membuat 

promes, maka pada siklus 2 semua guru sudah membuatnya setelah dilakukan 

wawancara dengan peneliti. 

Sedangkan hasil dari instrumen supervisi akademik pada semua guru adalah sebagai 

berikut : 

1. 13 guru (30,23%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

I.5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

2. 26 guru (60,47%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

I.6. Buku nilai yang memuat semua tagihan yang telah dilaksanakan. 

3. 17 guru (39,53%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.A.3. Apersepsi. 

4. 19 guru (44,19%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.A.4. Kejelasan kompetensi dasar / indikator. 

5. 5 guru (11,63%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.A.5. Kesiapan bahan ajar. 

6. 20 guru  (46,51%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.B.11.b Siswa membuat rangkuman/kesimpulan yang dibimbing guru  

7. 7 guru  (16,28%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.B.11.d Berkomunikasi lisan/tertulis 

8. 5 guru  (11,63%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.B.11.g Mengambil keputusan/menarik kesimpulan 

9. 2 guru (4,65%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.C.2. Membersihkan ala/bahan selesai digunakan 



Jurnal Manajemen Pendidikan (JMP)   e-ISSN 2654-3508 
Volume 11 Nomor 2 Agustus 2022   p-ISSN 2252-3057   

  

114 

 

10. 6 guru (13,93%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.C.3. Tugas untuk pertemuan berikutnya 

Setelah dilakukan bimbingan (dialog kolaboratif) dengan para guru agar melengkapi 

semua administrasi mengajarnya, maka dihasilkan peningkatan sebagai berikut : 

1. 4 guru (9,30%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin I.5. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sehingga terjadi peningkatan sebesar 20,93% 

2. 11 guru (25,58%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

I.6. Buku nilai yang memuat semua tagihan yang telah dilaksanakan, sehingga 

terjadi peningkatan sebesar 34,89% 

3. 5 guru (11,63%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.A.3. Apersepsi, sehingga terjadi peningkatan sebesar 27,90% 

4. 8 guru (18,60%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.A.4. Kejelasan kompetensi dasar / indikator, sehingga terjadi peningkatan sebesar 

25,59% 

5. 1 guru (2,32%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.A.5. Kesiapan bahan ajar, sehingga terjadi peningkatan sebesar 9,31% 

6. 7 guru  (16,28%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.B.11.b Siswa membuat rangkuman/kesimpulan yang dibimbing guru, sehingga 

terjadi peningkatan sebesar 30,23% 

7. 2 guru  (4,65%) belum melaksanakan persiapan mengajar berkaitan dengan poin 

II.B.11.d Berkomunikasi lisan/tertulis, sehingga terjadi peningkatan sebesar 6,98% 

8. Semua guru sudah melaksanakan poin II.B.11.g Mengambil keputusan/menarik 

kesimpulan, sehingga terjadi peningkatan sebesar 4,65% 

9. Semua guru sudah melaksanakan poin II.C.2. Membersihkan alat/bahan selesai 

digunakan, sehingga terjadi peningkatan sebesar 4,65% 

10. Semua guru sudah melaksanakan poin II.C.3. Tugas untuk pertemuan berikutnya, 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 13,93% 

Adanya keseriusan para guru yang disupervisi akademik menghasilkan tidak hanya 

peningkatan kemampuan mengajar mereka, melainkan juga administrasi mengajar 

mereka lengkap sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 
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D. SIMPULAN 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini: 

1. Peningkatan mutu pembelajaran melalui bimbingan langsung berkelanjutan oleh 

kepala sekolah mempunyai dampak guru merasa diperhatikan dan dibimbing 

kinerjanya sehingga ada perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

2. Peningkatan mutu pembelajaran melalui bantuan supervisi klinis kepala sekolah 

mempunyai dampak guru merasa dibimbing dan dibantu kinerjanya sehingga ada 

perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
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